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1.7. H1POTES1S

jika »ak«u senyatanya/wak* yang dibuiuhkan lebih kecil daripada
wak« seharusnya dengan menggunakan metode ne^ork dalam
menyelesafcan proyek pembuatan iklan dengan media spanduk, maka akan
dicapai penyelesaian proyek yang optimal.
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2 A„abi,a pekenaan kntis .ersebut dtpercepat, maka ^ kntis masib tetap
' melalui pekenaan tersebu, mesktpun ada kemnngktn. akan timbu, ^

kritis yang ban. (lebih dari satu jalur kritis).
3 Apab„a sudab dipereepa, suatu pekenaan kn„s, kemndtan peketjaan tersebu,

tidak lag, dilalui ialur kntis (tidak menjadi kegtatan kritis), maka pemt.tban
percepatan pekerjaan tersebu, tidak akan mendapatkan basil yang dibarapkan.
Dengan demikian pekerjaan tersebu, perlu di.injau kembaii.

4 Apabila percepatan unmk masing-masing Peke0aan mempunyai btaya
pcrcepatanyangberbeda.makapem.lmanpercepatanpekeoaanadalaKdengan
Ja,an memtlih peke„aan pada jalur kntis yang mempunyai biaya percepatan

Ac ;ah.r kritis vans mempunyai ongkosmaka dipilih lagi pekerjaan pada jalur kntis y y

percepatan paling rendah dan seterusnya.

Perhuungan waktu percepatan dapat dihuung dengan nunus, (AH T. H, 1986):

Keterangan:

Ln(baru) : Waktu percepatan

Ln(lama) : Waktu sebelum dipercepat
Li : Jumlah waktu pekerjaan pada jalur kntis yang akan drpercepat
UREN : Waktu penyelesaian paling cepat

UPER : waktu penyelesaian sebelum dipercepat


